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BABiIIi 

TINJAUAN PUSTAKAAN 

 

A. PembahasaniTeori/Deskripsi Teoritis 

1. Critical Thinking Skill  

 Critical thinking skill merujuk pada kemampuan berpikir kritis 

merupakanikecakapan individuidalam melakukanipenalaran danimenganalisis 

suatuipersoalan secaraimendalam, sehingga mampu menghasilkan tindakan 

atau keputusan ilogis, rasional, danitepat. Keterampilaniini tidakimuncul 

secaraiinstan, melainkan perlu dilatih secara berkelanjutan dengan 

mengembangkan sikap dan perilakuiyang mendukungikecakapan penalaran 

kritis (Asriningtyas et al., 2018). Berpikiriatau bernalarikritis sebagai sebuah 

kecapakanikognitif memilikiiperan penting dalamimembuat keputusan secara 

bijaksana, didasarkanipada bukti-buktiiempiris (Aisyah & Gumala, 2025). 

Critical thinking skill adalahipemikiran yangimasuk akalidan reflektif 

yangiberfokus untukimemutuskan apa yangimesti dipercayaiatau dilakukan 

(Saroni et al., 2018). Critical thinking skill adalahiberpikir secara benar dalam 

rangka mengetahuiisecara konkrititentang dunia, iberpikir beralasan, 

bertanggungijawab, mengajukan pertanyaan yang cocok, mengumpulkan 

informasiiyang relevan, menalarisecara logis, sehinggaimencapaiikesimpulan 

yang dipercaya (Saroni et al., 2018). 

Proses critical thinking skill melibatkanianalisis danievaluasiiterhadap 

suatuipermasalahan berdasarkanipemikiran logisiuntuk membuatikeputusan 

(Maqbullah, 2018). Keterampilan critical thinking skill adalahiberkaitan 

denganimenghubungkan segala konsepiatau pengetahuaniyang dimilikiidalam 

rangka membuat keputusaniyang logisisehingga dapatidipercaya (Sundari et 

al., 2021). Keterampilan critical thinking skill sebagaiicara berpikiriyang logis 

danirasional dalamiproses pengambilanikeputusan yangidiyakini, apaiyang 

harusidilakukan, dan apaiyang dapatidijelaskan (Saparuddin, 2025) 
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Enam elemen critical thinking skill menurutiEnnis, yaitu: focus, 

ireason, inference, situation, clarification, dan overview (FRISCO) 

(Marasabessy et al., 2021; iSetiana et al., 2021). Tahapanistimulasi critical 

thinkingiskill terdiri darii5 komponen yangiterurai menjadii12 indikatoridan 27 

subiindikator. Berikutiuraian dariiindicators of mathematicsicritical thinking, 

yaitu (Setiana et al., 2021): 

1) Tahapi1. Memberikanipenjelasan sederhana (fokus) 

Indikator: i 

a) Berfokusipada pertanyaani (focusing on the questions)mengidentifikasi 

pertanyaan- pertanyaan, mempertahankanikondisiiberpikir. 

b) Menganalisisiargumen (analyzing the arguments) mengidentifikasi 

kesimpulan, mengidentifikasi kalimat tanya, meninjau struktur 

argumen. 

c) Mengajukanipertanyaan, menjawab pertanyaan, mengklarifikasi 

pertanyaan yang menantang (askingiquestions, answeringiquestions, 

clarifyingichallenging questions) memberikanipenjelasanisederhana 

mengutip contoh. 

2) Tahap 2. Membanguniketerampilanidasar (alasan) 

Indikator: 

Mempertimbangkan apakah sumber tersebut dapat dipercaya atau tidak 

(considering whether or not the source can be trusted) mempertimbangkan 

kesesuaian sumber, mempertimbangkan penggunaan prosedur yang tepat , 

kemampuan untuk memberikan alasan, kebiasaan yang cermat. 

3) Tahap 3. iKesimpulani (Inferensi) 

Indikator: i 

a) Mengamati, mempertimbangkan hasil pengamatan (Observing, 

considering the results of observations), Menyimpulkan, 

mempertimbangkan hasil deduksi (Deducing, considering the 

deduction) melaporkan hasil pengamatan, pertanggung jawaban hasil 

pengamatan, pengkondisian logika. 
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b) Menginduksi, mempertimbangkan hasil induksi (Inducing, considering 

the results of induction) mengemukakan hal-hal yang bersifat umum, 

mengemukakan kesimpulan dan hipotesis, menarik kesimpulan dari 

hasil penyelidikan. 

c) Membuat dan meninjau ulang nilai dari hasil yang sangat 

dipertimbangkan (Making and reviewing the values of the results as 

highly considered) membuat dan menentukan hasil berdasarkan fakta-

fakta yang melatarbelakangi, membuat dan menentukan hasil yang 

dianggap sebagai masalah. 

4) Tahap 4. iMemberikan penjelasanilebih lanjut (Situasiidan Klarifikasi) 

Indikator: i 

a) Menentukaniistilah, mempertimbangkanidefinisi, membuat formulir 

definisi, ibertindak, dengan memberikanipenjelasan lebih lanjut. 

b) Mengidentifikasiiasumsi, penjelasan bukanipernyataan, membangun 

argumen. i 

5) Tahap 5. Menetapkan strategiidan taktiki (Ikhtisar) 

Indikator: i 

a) Menentukan tindakan, imemilih kriteriaiuntukimempertimbangkan 

solusiiyangimemungkinkan, merumuskanisolusi alternatif. 

b) Berinteraksiidengan orangilain, menggunakaniargument, menggunakan 

strategi logis. 

 

2. Self-Efficacy  

Menuruti (Lubis et al., 2022) self-efficacy adalahikepercayaanidiri 

seseorangidalam melakukanitugas. Ciriiutama dariiorang yangimemiliki self-

efficacy yaitu memilikiikompetensiidan kepercayaanidiri dalamimenyelesaikan 

pekerjaanisebagai pencapaianisebuah prestasi. Selanjutnyaidijelaskanilagi 

bahwaiself-efficacy memengaruhiiproses berpikir, motivasi, idan keadaan 

emosiiseseorang, yangisemuanya memengaruhiiperilaku seseorang. Self-

efficacy sangatipenting bagiisetiap siswa dimana dapat mengorganisir dalam 
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menghadapiipermasalahan termasuk dalam mengatasi kesulitan belajarnya 

sehingga dapat disesuaikan dan diyakinkan terhadap kemampuan yang 

dimilikinya (Khasanah, 2024). 

Self-efficacy mengarah kepada kepercayaan seseorang berdasarkan 

kemampuannya untuk melaksanakan dan menyelesaikanitugas tertentu serta 

dapat memprediksiipotensi keberhasilanidari tindakannya sendiri (Tsai & 

Huang, 2018). Self-efficacy merupakanisuatu keyakinan seseorang bahwa 

mereka mampu melaksanakan dan menyelesaikan berbagai tugas atau 

pekerjaan yang memungkinkan mereka untuk mengatasi semua tantangan dan 

memenuhi harapan dengan sukses, (Sa’pang dan Purbojo 2020). 

Self-efficacyimerupakan suatu kepercayaanidiri atau keyakinan yang 

harusidimiliki olehiagar berhasilidalam prosesipembelajaran (Rahmi et al., 

2017). (Jatisunda, 2017) mengatakan self-efficacy adalah aspek psikologis 

yangimemberikan pengaruh signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikanipertanyaan-pertanyaanipenyelesaian masalah dan tugas dengan 

baik.  

Menurut (Rahmi & Hayati, 2022) berikut macam-macamiindikator self-

efficacyisebagai berikut: 

1. Kepercayaanidiri dalamikemampuan mengatasi kesulitan materi pelajaran 

2. Kepercayaan diri dalamikemampuan menyelesaikanitugas sekolah 

3. Kepercayaan diri terhadapikemampuan diri dalamibelajar 

4. Kekuatan pengendalian diri dalam belajar 

5. Kekuatan dalam menyelesaikan masalah belajar 

6. Kepercayaan diri dalam memperoleh hasil belajar yang baik 

7. Kemampuan mengelola kondisi belajar 

8. Strategi untuk menguasai materi pelajaran 

9. Kemampuan mengatur waktu belajar 

10. Kemampuan beradaptasi dalamiberbagai situasiibelajar 
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3. ModeliPembelajaran ProblemiBasediLearning  

Menurut (Ngatiyem, 2021) hal yang paling mendasar dari pembelajaran 

problem basedilearning adalahimenghadirkan suatuibentuk permasalahani 

yangisesuai dengan fakta pada kesehariannyaiuntuk diselidiki secara terbuka 

dan mencari solusi dari masalah tersebut. Olehikarena itu peran guru sangat 

penting, selain sebagaiifasilitator, dan motivatoriguru jugaiharus kreatif 

memilihibentuk aktivitasikegiatan belajariyang mampuimendorong siswa 

untukiaktif secara fisikidan mentalnyaisehingga pengalaman belajar. 

Menurut (Zalukhu et al., 2024),pembelajaraniproblem based learning 

adalahiinstruksi siswa ditempatkanipada situasi dunia nyataidi manaimereka 

harusimenyelesaikan masalahidan proses menemukanisolusi diorganisasikan 

ke dalamikelompok atau organisasi denganimengaitkan pengetahuan yang 

dimiliki pada masalahiuntuk diselidiki. (Zalukhu et al., 2024) mengatakan 

bahwa pembelajaraniproblem based learning adalah cara mengajar dimana 

siswa disajikan dengan masalah dan kemudian diajarkan bagaimana cara 

menyelesaikannya dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

mereka sendiri. 

Problemibased learningimerupakan pendekatanipembelajaran yang 

mendorongisiswa untukimenjadi aktif dalamicritical thinking skill daniterampil 

dalamimenyelesaikan berbagaiipermasalahan. Modelipembelajaraniproblem 

based learning dapatimembantu siswa untukiberlatih lebih untuk dapat berpikir 

dalam memecahkan suatu permasalahaniyang telah dihadapi (Reychan et al., 

2025). Menuruti(Irwandi et al., 2024) menunjukkanibahwa penerapanimodel 

problemibased learningimemberikan pengaruhipositif terhadapikreativitas dan 

minat belajarisiswa. Hasilipenelitian tersebut mendukung bahwaiproblem 

based learning merupakan model pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas prosesibelajar melalui keterlibatan aktif siswa dalam 

memecahkan masalah. 

Berikut merupakan Sintaks atau pun langkah- langkah problem based 

learning (Veronika Tiara et al., 2024)  
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1. Orientasiisiswa terhadapimasalah 

 Pada sesi ini guru hendak mengantarkan tujuan pendidikan, 

melaksanakan apersepsi buat menggali pengetahuan dini pada partisipan 

didiknya. Guru hendakimembagikan motivasi kepadaisiswanya supayaiikut 

serta dalam kasusiyang sudahidiberikan, sehinggaisiswa juga hendak 

mempunyaiimotivasi dalam mengerjakannya. 

2. Mengorganisasiisiswa buatibelajar 

Padaisesi iniiguru hendakimengorganisasikan ataupunimemusatkan 

partisipanididik dalamipenyelesaian tugasiyang ditemui. Padaisesi iniipula 

hendakidicoba tahapitanya jawab antara murid dengan guru ataupun 

kebalikannya. Kedudukan guruimerupakan selakuipemberi dataipada 

muridnya. 

3. Membimbingisiswa dalamipenyelidikan individualiserta kelompok 

Pada sesiiini guruihendak membimbingipartisipan didik buat 

mengantarkanidata yang sudahidiperoleh dariitiap orangikepadaisahabat 

sekelompoknya serta guru pula hendak membimbing anak muridnya dalam 

memastikan pemecahan dari kasus yang diberikan lebih dahulu. Kedudukan 

guru dalam sesi ini merupakan membuat seluru muridnya buat ikut serta 

terlibat aktif dalam mencari serta membongkar permasalahan. 

4. Mengembangkan sertaimenyajikan hasilikarya  

Padaisesi ini guruimemberikan kesempatanikelompok lainibuat 

membagikaniasumsi terhadapihasil dialog yangiditampilkan. Tidakihanya 

itu, guru jugaimemberikan penguataniserta uraian yangimencukupiiterpaut 

hasilidialog tersebut. Guruimenerangkan ketentuanidalam menyampaian 

hasilidialog antarkelompok, isebagian kelompokiakan mampuidalam 

mengantarkanihasil dialog mereka. iDari sisi partisipanididik, mereka 

masih dapatimenguasai apa yang dipaparkanioleh guru. 

5. Menganalisisidan mengevaluasiiproses pemecahanimasalah 

Sesiiini, hasil penelitianimenampilkan kalauiaspek dariiguru, guru 

melaksanakanirefleksi ataupunimenyempurnakan rangkumanibelajar, dan 
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membimbingisiswa dalamimenyusun rangkumanihasil pendidikan. iDari 

sisiisiswa, merekaimencermati rangkumaniserta refleksiiyang diberikan 

olehiguru, masih membimbingidalam menganalisisipermasalahan, serta 

membuat rangkuman hasilipendidikan. 

 

4. MediaiQuizizz dalam Pembelajaran 

Quizizz adalahimedia yang menyediakanibentuk soal berupa 

pertanyaan formatifidengan berbagaiipilihan yang disajikanidengan cara yang 

menyenangkanidan menarikiuntuk semuaisiswa (Pusparani, 2020). Quizizz 

adalahisebuah platformiberbasis websiteiyang menyajikanikuis interaktif 

denganitujuan sebagaiialat bantu dan evaluasiipenilaian yang menyenangkan 

bagi siswa. Menurut (Wahyu et al., 2023). (Wahyu et al., 2023) menyebutkan 

bahwa quizizziadalah sebuahiaplikasi edukasiiberbasis permainaniyang 

memungkinkan permainanidengan banyak pemainidi dalam kelas, 

menciptakaniproses belajariyang lebih inovatifidan aktif. 

  

Gambar 1.1 Tampilan Beranda dan LatihaniQuizizz 1 

 

Quizizzimerupakan aplikasii pendidikan yangiberbasisi game 

(permainan) yangibisa dimanfaatkanisebagai mediaievaluasi pembelajaran. 

Kegiatanipembelajaran diikelas dapatimenjadi kegiataniyang membosankan 

bagiisiswa jika evaluasiipembelajaran dilakukanidengan teksidan juga 

dibacakanioleh guru, iguru dapatimenggunakan mediaievaluasi dengan 

memanfaatkanimedia pembelajaraniyang bervariatifiuntuk dapatimenjadi lebih 

menarikibagiisiswa. (Jong & Tacoh, 2024). 
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Menuruti (Sitorus & Santoso, 2022) ifungsi dan manfaatiquizizz dalam 

pembelajaraniantara lain:  

1) Memotivasiidan meningkatkaniketerlibatan siswa. 

2) Melatihikemampuan belajarisiswa. 

3) Sebagaiimedia melatihiketerampilan berfikir.  

4) Meningkatkanisiswa semakinikreatif.  

5) Mempraktikkaniprofesi tertentuidi kehidupaninyata.  

SedangkaniMenurut (Jong & Tacoh, 2024) ifungsi danimanfaat quizizz 

dalamipembelajaraniadalah: 

1) Quizizzidapat meningkatkanipartisipasi dan keterlibatanisiswa dalam 

pembelajaranidengan caraiyang efektif.  

2) Quizizzidapat membantuiguru dalam mengelolaidan memonitorikemajuan 

siswaidengan memberikanilaporan hasilikuis secaraiotomatis, sehingga 

lebihimudah untukimelacak perkembanganisiswa. 

3) Quizizzidapat meningkatkaniefisiensi daniefektivitas pembelajaranidengan 

memberikaniumpan balikiyang cepat danimendorong siswaiuntuk belajar 

mandiri. 

4) Quizizzidirancang denganifitur-fituriyang menyenangkaniseperti leader 

boardidan animasi, yangidapat mengurangiikebosanan dalam 

pembelajaranidan meningkatkanimotivasi daniminat siswa. 

Menuruti (Jong & Tacoh, 2024) mediaiquizizz memilikiikelebihan 

yaituisoal-soal yang disajikan dalam mediaiquizizz memilikiibatasan waktu, 

siswa diajarkaniuntuk berpikirisecara tepatidan cepat dalamimengerjakan soal 

yangiada padaimedia quizizz. Disampingidengan adanyaikelebihan, tentuitidak 

bisa dipungkiriidengan adanya kekuranganiatau kelemahan dari aplikasi 

quizizz sebagaiimedia pembelajaran, iMenurut (Salsabila et al., 2020) 

kelemahaniquizizz yaitu, ijaringan atau internet, iyangisewaktu-waktu 

bermasalah, Ketikaimengerjakan, siswaidapat membuka tabibaru, itu artinya 

siswa bisaimasuk dengan mudahimenggunakan tabilain untuk mencari 

jawaban, iDalam permasalahaniwaktu, siswa yangimulanya bisaimendapatkan 
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peringkatiatas, memilikiikemungkinan penurunaniperingkat, dikarenakan 

manajemeniwaktu yang kurang tepat, Akanimenjadi kendala atau 

permasalahanitambahan, bila siswa terlambatan bergabung. 

Beberapaifitur yangitersedia padaiquizizz antarailain 1). Membuatikuis: 

Pengguna dapatimembuat kuisidengan mudahidengan menambahkan 

pertanyaanidan jawabaniyang diinginkan. 2). iTema kuis: Penggunaidapat 

memilih dariiberbagai tema kuisiyang tersediaiuntuk memberikanitampilan 

yangimenarik bagiisiswa. 3). Modeipermainan: Quizizzimenyediakan beberapa 

modeipermainan sepertiimode klasik, mode live, idan modeihomeworkiuntuk 

meningkatkaniinteraksi danipartisipasi siswa. 4). Analisisihasil: Quizizz 

menyediakanilaporan hasiliyang detailiuntuk mengevaluasiihasil belajar siswa. 

5).iIntegrasi: iQuizizz dapatidiintegrasikan denganiberbagai aplikasiiseperti 

GoogleiClassroom atau LMSilainnya. 6).iAksesibilitas: Quizizzimenyediakan 

fituriaksesibilitas sepertiipengaturan ukuranifont, warna, idan kontrasiuntuk 

memudahkanisiswa yangimemiliki masalahipenglihatan.( Jong dan Tacoh, 

2024)  

 

B. HasiliPenelitian YangiRelevan 

Penelitianiyang dilakukanioleh (Zalukhu et al., 2024) denganijudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Paper Mode Quizizz 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri 1 Lotu” ibertujuan 

untukimengetahui pengaruhipenerapan model problemibased learningiyang 

dipadukanidengan media quizizz terhadapicritical thinkingiskill siswa. Penelitian 

ini dilatar belakangi oleh masih dominannya pembelajaran konvensional yang 

berdampak pada rendahnya critical thinking skill siswa. Penelitianiini 

menggunakanipendekatan kuantitatifidengan desainiquasi experimentitipe 

nonequivalenticontrol groupidesign. Sampel terdiri dari duaikelas, yaituikelas 

eksperimen yangimenggunakan modeliproblem basedilearning berbantuaniquizizz 

dan kelasikontrol dengan pembelajaranikonvensional. Instrumenipenelitian berupa 

tes uraian yang disusun berdasarkan indikator criticalithinking skill, yaitu 
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interpretasi, ianalisis, evaluasi, idan inferensi. Hasilipenelitian menunjukkan 

adanyaiperbedaan yangisignifikan antaraikedua kelas. Rata-rataiposttest kelas 

eksperimenisebesar 74,22 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 56,67. 

Hasil uji hipotesis juga menunjukkan thitung 6,828 > ttabel 1,670, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

problem based learning berbantuan paper mode quizizz terhadap critical thinking 

skill siswa. Selain itu, nilai N-gainikelasieksperimen (0,6293) beradaipada kategori 

cukup efektif, sedangkanikelas kontroli (0,3872) beradaipada kategoriikurang 

efektif. Denganidemikian, dapatidisimpulkan bahwaimodel problemibased 

learning yang dipadukan dengan quizizzilebihiefektif dalamimeningkatkan 

criticalithinking skill siswaidibandingkan pembelajaranikonvensional. 

Penelitianiyang dilakukanioleh (Restudila etial., 2023) denganijudul “Analisis 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA pada Pembelajaran 

Biologi” bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan modeliproblem based 

learningiterhadap critical thinking skill siswaiSMA padaipembelajaran Biologi. 

Hasilipenelitian menunjukkanibahwa penerapan modeliproblem basedilearning 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan critical thinking skill siswa. 

Melaluiikegiatan pemecahanimasalah, diskusiikelompok, dan eksplorasi informasi, 

siswa menjadi lebih aktif dalam menganalisis permasalahan, mengomunikasikan 

hasil diskusi, serta merumuskan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. 

Selainiitu, modeliproblem basedilearning mampuimenciptakan lingkungan 

pembelajaraniyang lebihidinamis, interaktif, idan berpusatipada siswa sehingga 

critical thinking skill siswa berkembang dengan baik. 

Penelitianiyang dilakukanioleh (Dhea 2025) denganijudul “Pengaruh 

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis dan Self Efficacy Peserta Didik” bertujuaniuntuk mengetahuiipengaruh 

penerapanimodel problemibased learningiterhadap critical thinking skillidan self-

efficacy siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Global Madani Bandar 

Lampung dengan menggunakanidesain pretest-posttesticontrol group. iInstrumen 
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yangidigunakan berupaites uraianiuntuk mengukuricritical thinking skill dan 

angket untuk mengukur self-efficacy siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model problem based learning memberikan pengaruhipositifiterhadap 

keduaivariabel tersebut, ditunjukkan oleh nilai N-gain critical thinking skillipada 

kelas eksperimenisebesar 56,93 yangiberadaikategori sedang, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 31,67. Pada variabel self-efficacy, kelasieksperimen memperoleh 

N-gainisebesar 45,59 dengan kategoriisedang, sementaraikelas kontrolihanya 

16,92 dengan kategoriirendah. Uji hipotesis jugaimenunjukkan adanyaiperbedaan 

yangisignifikan antaraikelas eksperimenidan kelasikontrol. Temuaniini 

membuktikanibahwa modeliproblem based learning efektifidalamimeningkatkan 

critical thinking skill sekaligus self-efficacy siswa. 

Penelitianiyang dilakukanioleh (Saepuloh et al., 2021) denganijudul 

“Improving Students' Critical Thinking and Self-Efficacy by Learning Higher 

Order Thinking Skills Through Problem Based Learning Models” bertujuaniuntuk 

mengetahuiipengaruh penerapanimodel problemibased learningiterhadap critical 

thinkingiskill dan self-efficacy siswa. Penelitianiini dilatar belakangiioleh masih 

rendahnyaicritical thinking skill daniself-efficacy siswa dalam mengikutiiproses 

pembelajaran. Banyakisiswa yangimasih mengalamiikesulitan dalamimenganalisis 

suatuipermasalahan, mengambilikeputusan, sertaikurang yakiniterhadap 

kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas belajar. Penelitian ini 

menggunakanimetode quasiieksperimen denganimelibatkan 62 siswa yang dibagi 

ke dalam kelasieksperimen danikelas kontrol. Kelasieksperimen diberikan 

pembelajaran menggunakan model problem based learning , sedangkanikelas 

kontrolimenggunakanipembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes esai untuk mengukur critical thinking skill, angket untuk mengukur self-

efficacy, serta lembariobservasi danidokumentasi. Hasilipenelitianimenunjukkan 

bahwaisiswa yangibelajar menggunakanimodel problemibased learning memiliki 

critical thinking skill daniself-efficacy yangilebih baikidibandingkan siswaiyang 

belajaridengan model konvensional. Penerapanimodel problemibased learning 

mendorongisiswa untuk lebihiaktif dalamiberdiskusi, menganalisisimasalah, 
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mencariisolusi, dan mengemukakan pendapat sehingga critical thinking skill 

mereka meningkat. Selain itu, self-efficacy siswa dalam mengikuti pembelajaran 

juga mengalami peningkatan. Hasiliuji hipotesisimenunjukkan bahwainilai thitung 

sebesari2,670 lebihibesar dari pada ttabel sebesar 2,000, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model problem based learning memberikanipengaruh yang 

signifikaniterhadap peningkatanicritical thinking skill dan self-efficacy siswa. 

Penelitianiyang dilakukanioleh (Fitriani et al., 2020) denganijudul “The Effects 

of Integrated Problem-Based Learning, Predict, Observe, Explain on Problem-

Solving Skills and Self-Efficacy” bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

modeliproblem basedilearning, PredictiObserve Explain, serta integrasi PBL-POE 

terhadap kemampuanipemecahan masalahidan self-efficacy siswaipada 

pembelajaran Biologi. Penelitianiini dilaksanakanipada siswaikelas X SMA di 

Kota Bengkulu dengan menggunakan metodeiquasi experimentimelalui desain 

pretest-posttest nonequivalent controligroupidesign. Instrumen yang digunakan 

berupa tes kemampuan pemecahan masalah dan angket self-efficacy untuk 

mengetahui tingkat keyakinan diri siswa dalam proses pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan self-efficacy siswa dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelompok yang menggunakan integrasi PBL-POE 

memperoleh rata-rata self-efficacy tertinggi sebesar 91,71, dibandingkan kelompok 

problem based learning sebesar 77,72, POE sebesar 75,79, dan pembelajaran 

konvensional sebesar 63,55. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

model problem based learning mampu meningkatkan self-efficacy siswa karena 

siswa dilatih untuk aktif dalam mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan 

menyelesaikan permasalahan selama proses pembelajaran. 

 

C. KerangkaiBerpikir 

Pendidikan di era modern ini memerlukan siswa untuk memiliki critical 

thinking skill yang lebih tinggi, salah satunya adalahcritical thinking skill . 
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Keberhasilanisiswa dalamiproses belajarisangat dipengaruhi olehiself-efficacy, 

yaitu seberapa yakinisiswa merasa mampu untuk menyelesaikan tugas dan 

menghadapi tantangan dalam belajar. Namun, kenyataannya, banyak siswa di 

Madrasah Aliyah yang masih mengalami kesulitan dalam berpikir secara 

mendalam, menganalisis masalah, serta kurangipercaya diriidalamimenyampaikan 

pendapatimereka. 

Salah satu cara untukimengatasi permasalahanitersebut adalahidengan 

menerapkan modelipembelajaran problemibased learning. iModel problemibased 

learningibersifat berorientasiisiswa, di manaisiswa diajakiuntuk memahami dan 

menyelesaikanimasalah yang nyataimelalui kegiataniberdiskusi danibekerja dalam 

kelompok. Denganipenerapan problemibased learning, siswa dapat belajar untuk 

critical thinking skill, menyampaikan pendapat dengan berani, serta mampu 

merumuskan solusi yang logis. Oleh karena itu, problemibasedilearning menjadi 

salahisatu pendekataniyang efektifidalam meningkatkanicritical thinking skill 

tingkatitinggi pada siswa. 

Untuk membuat penerapan problem based learning semakin menarik dan 

relevan dengan dunia digital yang dikuasai siswa, model ini dapat digabungkan 

dengan mediaipembelajaran berbasisiteknologi sepertiiquizizz. Quizizziadalah 

platformikuis interaktif yangimenghadirkan pengalamanibelajar yang 

menyenangkanidan bersaing. Platform iniimemungkinkan guru untuk mengajukan 

pertanyaan secara langsung melalui perangkat siswa, sementara hasil dan umpan 

balik ditampilkan secara otomatis. Denganimenggunakaniquizizz, siswaimenjadi 

lebihiaktif, lebihifokus, dan semakin percaya diri karenaimereka bisaimendapatkan 

umpanibalik denganicepat. Untukilebih mempermudahikerangka pemikiran 

tersebut, ipenulis gambarkanidalam bentukibagan kerangkaipenelitian sebagai 

berikut  
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Tabel 2.1 Kerangka iBerpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan Pembelajaran Biologi 

1. Rendahnya critical thinking skill siswa 

2. Rendahnya self-efficacy siswa 
3. Belajar masih berpusat pada guru dan 

menggunakan buku teks 

Menggunakanimodel problem 

basedilearning berbantuanimedia 

quizizzi 

 

Sintak ModeliProblem BasediLearning 

1. Orientasiisiswa terhadapimasalah 

2. Mengorganisasiisiswa buatibelajar 

3. Membimbingisiswa dalam penyelidikaniindividual 

serta kelompok 

4. Mengembangkaniserta menyajikanihasil karya  

5. Menganalisisidan mengevaluasiiprosesipemecahan 

masalah menggunakan media quizziz 

 

Meningkatkan Critical Thiking 

Skill dan Self-Efficacy siswa 

 



23 
 

 

D. HipotesisiPenelitian  

Hipotesisidalam penelitianiini dirumuskan sebagaiiberikut. 

1. H0: Tidakiterdapat pengaruhiyang signifikan dari penerapan modeliproblem 

basedilearning yang menggunakan media quizizz terhadap critical thinking 

skill dan self-efficacy siswa di MadrasahiAliyah TarbiyahiIslamiyah Kerkap 

Bengkulu Utara. 

2. H₁: Terdapatipengaruh yangisignifikan dariipenerapan modeliproblem based 

learningiyang menggunakan mediaiquizizz terhadap critical thinking skill dan 

self-efficacy siswa di MadrasahiAliyah TarbiyahiIslamiyah KerkapiBengkulu 

Utara. 


